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ABSTRAK 

Pendidikan STEM adalah pendidikan yang mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan 

matematika secara formal berbasis kurikulum. Pendidikan STEM juga dapat diberikan secara 

informal melalui kegiatan non-akademik dan ekstrakurikuler. Pendidikan STEM dipandang 
sebagai pelatihan sumber daya manusia yang memiliki keahlian yang baik di bidangnya 

sehingga dapat membawa inovasi-inovasi baru untuk masa depan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menyusun dan mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis STEM pada materi 

Perubahan Lingkungan. Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara dan angket 

dengan teknik pengumpulan data berupa lembar validasi ahli. Teknik analisis data 

menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian tingkat kelayakan LKPD berbasis STEM 

pada materi Perubahan Lingkungan diperoleh nilai sebesar 83,33 % dengan kriteria “Sangat 

Baik”. LKPD berbasis STEM yang disusun untuk memperoleh penilaian dengan kriteria 

sangat baik dan telah memenuhi persyaratan serta layak digunakan dalam proses 

pembelajaran pada materi Perubahan Lingkungan. 

 

Kata kunci : Perubahan Lingkungan, LKPD, STEM 
 

PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia bisa dikembangkan melalui penerapan 

reformasi pendidikan. Perubahan yang terjadi pada pembelajaran tradisional menuju 

pembelajaran yang lebih menumbuhkan daya berpikir kritis disebut dengan reformasi 

pendidikan. Keterampilan abad ke-21 ini dicapai dengan memperbarui kualitas pembelajaran, 

membantu siswa mengembangkan keterlibatan mereka, menyesuaikan pembelajaran yang 

dipersonalisasi, menekankan  pembelajaran berbasis proyek/masalah, mendorong kolaborasi 

dan komunikasi, meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, menumbuhkan kreativitas 

dan inovasi dalam pembelajaran, penggunaan alat pembelajaran yang tepat dan sesuai, desain 

kegiatan pembelajaran relevan dengan dunia nyata, memberdayakan metakognisi, dan 

diajarkan dengan jelas. 
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Persaingan yang semakin ketat menuntut sumber daya manusia yang berkualitas serta 

profesional di segala bidang kehidupan. Peserta didik di harapkan memiliki keterampilan 

agar dapat bersaing pada saat ini. Keterampilan abad ke-21 ini mencakup pemikiran kreatif, 

inovatif dan kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Kompetensi yang 

memang penting untuk di kembangkan di sekolah salah satu nya yaitu keterampilan 

pemecahan masalah. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru biologi di sekolah 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah masih jarang dilatihkan dikelas karena 

guru masih mengalami kendala dalam mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang mampu 

memunculkan kemampuan pemecahan masalah tersebut. Pada dasarnya keterampilan 

pemecahan masalah penting pada semua jenjang pendidikan, terutama pada jenjang sekolah 

menengah atas yang mengharuskan siswa mulai belajar dengan berpikir logis, kritis serta 

memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap permsalaan yang dihadapi di lingkungan 

sekitarnya (Iolanessa & Nugraha, 2020). 

Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan keterampilan peserta didik dapat 

disiasati dengan penggunaan pembelajaran lain yang sifatnya membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu nya yaitu pembelajaran dengan 

menggunakan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). Pendekatan 

Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dapat melatih siswa baik secara 

kognitif, kemampuan maupun afektif. Penerapan Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan kognitif dalam 

pemecahan masalah dengan meningkatkan skor setelah tes. Selain strategi pembelajaran 

guru juga menjadi peran penting untuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penilaian 

kegiatan pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan penerapan strategi 

pembelajaran yang dapat melatih ketiga elemen tersebut yaitu dengan lesson study. 

Penggunaan pembelajaran berbasis STEM dapat menjadi strategi pembelajaran yang 

menyediakan proses dalam berkolaborasi serta merancang pembelajaran dan menilai 

keberhasilan strategi instruksional yang telah diterapkan dengan tujuan meningkatkan 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. dalam meningkatkan responsibiliti siswa (Hasanuddin, 

& Marlina, 2021). 

Salah satu bentuk reformasi pendidikan dapat dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menciptakan tenaga ahli yaitu 
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pendekatan STEM (Science, Technology, Engeneering, and Mathematics). Pendekatan STEM 

ini adalah pendekatan yang merujuk kepada empat komponen ilmu pengetahuan, yaitu 

pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika Pendekatan STEM merupakan integrasi dari 

pembelajaran sains, teknologi, teknik, dan matematika yang disarankan untuk membantu 

kesuksesan keterampilan abad ke-21 (Pertiwi, 2017). 

Penerapan STEM secara tidak langsung menuntut guru dan peserta didik dapa terus 

mengembangkan kemampuan diri. Bahan ajar yang digunakan guru sangat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Dalam pembelajaran sains, peserta didik dibimbing oleh guru 

untuk aktif menemukan sendiri pemahaman yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

Kegiatan memecahkan masalah menjadi ciri pembelajaran yang mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif. Oleh karena itu diperlukan suatu bahan ajar sebagai 

penunjang proses pembelajaran salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis STEM ini. 

LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan survei atau 

inkuiri, dan dirancang untuk mendukung dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran sehingga 

terjadi interaksi yang efektif antara siswa dan guru. LKPD dapat dirancang dan 

dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pendidikan. LKPD dapat berupa 

panduan untuk mengembangkan aspek kognitif, atau dapat berupa panduan pengalaman 

atau demonstrasi. LKPD mencakup serangkaian kegiatan dasar yang harus dilakukan siswa 

untuk memaksimalkan pemahaman bagi pengembangan keterampilan dasar sesuai dengan 

indikator pencapaian hasil belajar (Danial, 2020). LKPD dapat mencakup seluruh sintaks 

berdasarkan pendekatan saintifik pada kegiatan yang didukung dengan adanya soal latihan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS). Karakteristik kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi dan didasarkan pada masalah 

kontekstual sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa pada tingkat yang lebih tinggi 

(Widana, 2017).  

Lingkungan hidup ialah lingkungan fisik yang menjadi pendukung kehidupan serta 

proses di dalamnya seperti aliran energi dan siklus materi. Dengan demikian, keseimbangan 

alami lingkungan dimungkinkan jika komponen yang berinteraksi dapat memainkan 

beberapa peran sesuai dengan kondisi keseimbangan dan aliran energi dan siklus yang 

berkelanjutan. Perubahan lingkungan yang menyebabkan kerusakan lingkungan bisa terjadi 



Seminar Nasional Pendidikan Biologi (SEMBIO)  
Program Studi Pendidikan Biologi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tadulako 
 

    70 

karena faktor alam maupun faktor manusia. Manusia membutuhkan kebutuhan pokok yang 

memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia. Semakin banyak kebutuhan manusia 

semakin banyak sumber daya alam yang diambil. Dalam proses pengambilan tersebut 

terdapat sisa-sisa yang tidak dibutuhkan manusia sehingga dibuang dan dibiarkan ditempat 

yang tidak semestinya sehingga dapat mencemari air, darat, dan udara yang menjadi 

penyebab kerusakan lingkungan. Disadari atau tidak, lingkungan tempat kita tinggal selalu 

berubah. Pada awalnya, bumi sangat panas sehingga tidak ada bentuk kehidupan di 

dalamnya, tetapi dalam waktu yang sangat lama dan lambat laun, lingkungan bumi berubah 

menjadi lingkungan yang mendukung bentuk kehidupan. Perubahan lingkungan juga 

memiliki banyak faktor penyebab seperti bencana alam yang sering terjadi di Indonesia 

antara lain kebakaran hutan, banjir, tsunami, tanah longsor, dan gunung meletus (Huda, 

2020). 

Sehingga berdasarkan pengamatan dan hasil pengumpulan data yang dilakukan maka 

penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengetahui penilaian ahli materi terhadap kelayakan 

LKPD berbasis STEM yang dirancang pada materi perubahan lingkungan, 2) mengetahui 

tanggapan siswa terhadap LKPD berbasis STEM pada materi perubahan lingkungan yang 

dirancang dan 6) mengetahui efektifitas LKPD dalam menumbuhkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan pendekatan STEM pada siswa kelas X MIPA . 

Subjek penelitian adalah satu dosen biologi ahli, dan siswa kelas X MIPA-3 SMA Negeri 

4 Cibinong sebanyak 35 orang. Dimana pada penelitian ini digunakan satu kelas sebagai 

kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan LKPD STEM. Objek Penelitian dalam 

penelitian ini adalah kelayakan bahan ajar berupa LKPD dengan pendekatan STEM dengan 

tujuan untuk menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi perubahan 

lingkungan pada siswa SMA kelas X-MIPA. Kelayakan bahan ajar tersebut dilihat dari segi 

kevalidan, dan keefektifan. 

 

METODE PENELITIAN 

Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara dan angket dengan teknik 

pengumpulan data berupa lembar validasi ahli. Teknik analisis data menggunakan analisis 

kualitatif. Kegiatan wawancara ini dilakukan bersama guru mata pelajaran biologi. Dimana 

pelaksanaan wawancara dilakukan secara online untuk mengetahui proses kegiatan 
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pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah. Wawancara ini memilki 18 pertanyaan yang 

berkaitan untuk menunjang penyusunan LKPD. Selanjutnya LKPD yang disusun akan 

divalidasikan oleh penguji ahli. Penyusunan LKPD dilakukan bersama dengan mendiskusikan 

bagaimana langkah-langkah isi LKPD tersebut. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap 

penyusunan dan mendesain LKPD. Jenis data pada penelitian ini yaitu jenis data kualitatif. 

Data kualitatif adalah data yang berkaitan dengan kategorisasi, berwujud pertanyaan atau 

berupa pernyataan. Terdapat satu instrumen pengumpulan data pada yaitu berupa uji 

validasi oleh para ahli.  Dengan menggunakan rumus perhitungan : 

Persentase = 
                          

              
     

Maka setelah melakukan penilaian, skor tersebut diinterpretasikan dengan Skala Likert 

(Riduwan 2  6) Pada skala penilaian dalam validasi ahli yaitu: “5” bernilai sangat baik. “4” 

bernilai baik. “3” bernilai sedang, “2”bernilai buruk, dan “ ”bernilai buruk sekali. Melalui dari 

analisis validasi para ahli dapat disimpulkan yaitu LKPD dianggap layak untuk digunakan 

apabila penilaian kriteria interprestasi ≥ 6 %. Dari nilai hasil perhitungan yang dilakukan 

oleh para ahli dapat diinterprestasikan ke dalam kategori pada tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Kriteria Interprestasi Skor Validasi LKPD 

Penilaian Kriteria  

0% - 20% Sangat Tidak layak 

21% - 40% Tidak Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyusunan LKPD dimulai dengan melakukan observasi mengenai pembelajaran yang 

dilakukan selama di sekolah dengan melakukan wawancara bersama guru biologi. 

Wawancara yang dilakukan dengan mengajukan 18 pertanyaan. Berdasarkan hasil 

wawancara model pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah merupakan model 

pembelajaran PBL, sedangkan pembelajaran PBL di kelas membuat siswa menjadi kurang 

aktif dalam pembelajaran. Penyusunan LKPD model Project Based Learning berbasis STEM 

ini dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran menjadi lebih aktif. 

Penggunaan LKPD menggunakan model Project Based Learning berbasis STEM juga 

memberikan kelebihan dalam pembelajaran, yaitu meningkatkan motivasi peserta didik dan 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Penggunaan model 

Project Based Learning dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, meningkatkan 

kecakapan peserta didik dalam pemecahan masalah, memperbaiki ketrampilan 

menggunakan media pembelajran, meningkatkan semangat dan ketrampilan berkolaborasi, 

dan meningkatkan ketrampilan dalam manajemen berbagai sumber daya (Warsono, & 

Hariyanto dalam Kurniasari, 2019). 

 Tahap desain terdiri dari empat langkah, yaitu: penyusunan tes acuan patokan, 

pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal dengan uraian sebagai berikut:  

1. Penyusunan Tes Acuan Patokan  

Tes ini digunakan sebagai alat untuk mengukur terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar. Ada dua penilaian yang 

dilakukan selama pembelajaran menggunakan model Project Based Learning berbasis 

STEM pada materi perubahan lingkungan yaitu, tes dan non tes.  

2. Pemilihan Media  

Media yang digunakan dalam pembelajaran proyek yaitu perubahan lingkungan 

dengan membuat produk daur ulang limbah sampah organik dan anorganik. 

3. Pemilihan Format  

Struktur format LKPD yang dikembangkan yaitu:  

a. Cover Judul LKPD  

b. Kompetensi Dasar & Tujuan Pembelajaran 
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c. Data Diri & Langkah Kegiatan Pembelajaran 

d. Kegiatan Belajar : 

 Aspek Sains 

 Aspek Tecnology 

 Aspek Engeneering 

 Aspek Mathematics 

4. Rancangan Awal  

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD menggunakan model Project 

Based Learning materi perubahan lingkungan. Berikut ini penjelasan format LKPD, yatu 

sebagai berikut:  

a. Cover Judul LKPD 

 

LKPD pada bagian cover berisi judul LKPD, model pembelajaran, materi 

pembelajaran, dan penyusun. Berikut ini rincian bagian cover LKPD:  

1. Judul LKPD : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

2. Materi : Perubahan Lingkungan 

3. Sekolah : SMA Negeri 4 Cibinong 

4. Keterangan : LKPD KELAS X MIPA  

b. KD dan Tujuan Pembelajaran 
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KD atau Kompetensi Dasar menginformasikan kepada peserta didik mengenai 

kompetensi yang harus mereka capai. Tujuan pembelajaran yang disajikan dalam 

LKPD bertujuan untuk menginformasikan kepada peserta didik mengenai tujuan 

yang akan dicapai dengan mempelajari materi yang termuat di dalamnya. Berikut 

ini adalah tujuan yang disajikan dalam LKPD: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian perubahan lingkungan dengan 

tepat. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor penyebab permasalahan 

lingkungan dengan cermat. 

3. Peserta didik dapat menganalisis kasus permasalahan lingkungan dengan 

penyebab terjadinya, cara mencegah, dan cara menanggulangi dengan tepat. 

4. Peserta didik dapat membuat gagasan/ solusi pemecahan masalah perubahan 

lingkungan dengan cermat. 

5. Peserta didik dapat membuat proyek berbasis STEM terkait dengan 

pencegahan dan cara menanggulangi permasalahan lingkungan dengan 

bertanggung jawab. 

6. Peserta didik dapat mempresentasikan proyek berbasis STEM terkait dengan 

pencegahan dan cara menanggulangi permasalahan lingkungan dengan 

bertanggung jawab. 

c. Data Diri dan Langkah Kegiatan 
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Data diri berisi nama kelompok serta nama setiap anggota. Langkah kegiatan 

disajikan untuk memberikan petunjuk kepada peserta didik mengenai tahapan-

tahapan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis STEM ini. 

d. Kegiatan Pembelajaran 

Berisikan kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran, yang disesuaikan dengan langkah-langkah menggunakan model 

PjBL-STEM. 

 

Tabel 2. Kegiatan belajar LKPD 
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Setelah dibuat rancangan LKPD selanjutnya dilakukan memvalidasi LKPD yang telah 

di buat. Validasi LKPD ini dilakukan untuk mendapatkan saran dan masukan dari beberapa 

validator terhadap bahan ajar yang telah dibuat. Saran dan masukan tersebut berfungsi untuk 

mengetahui isi dari bahan ajar agar dapat diperbaiki. LKPD materi perubahan lingkungan 

menggunakan model Project Based Learning berbasis STEM ini divalidasi oleh satu orang ahli 

atau validator untuk mendapatkan saran dan masukan dalam merevisi LKPD sebelum diuji 

cobakan dalam penelitian. Adapun orang ahlinya yaitu, Rifki Risma Munandar, M.Pd.  

Penilaian ahli terhadap LKPD menyangkut beberapa aspek, diantaranya yaitu petunjuk, 

kelayakan isi, kelayakan komponen lkpd, dan pertanyaan. Penilaian yang dilakukan oleh ahli 

diperoleh jumlah 92,71 dengan kriteria sangat layak. Kegiatan validasi yang dilakukan ahli 

terhadap LKPD yang telah disusun adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Lembar validasi ahli 

No Aspek yang dinilai 
Penilaian Ket 

0 1 2 3 4  

Petunjuk 

1. 

Petunjuk dinyatakan dengan 

jelas.    √   
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2. 

Mencantumkan 

tujuan pembelajaran     √  

Kelayakan Isi 

1. Kesesuaian materi dengan KD     √  

2. Kesesuaian materi dengan tujuan     √  

3.  
Kesesuaian materi dengan 

indikator 
 √    

Tidak dengan 

indikatornya 

4. 
Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu 
   √   

5. 
Materi LKPD dapat 

menumbuhkan kreativitas 
    √  

6. 

Materi LKPD di sajikan dari 

contoh konkret 

lingkungan/lokal/nasional/inter

nasional 

    √  

Kelayakan Komponen LKPD 

1. 
Aspek STEM muncul dalam 

LKPD 
    √  

2. 

LKPD berpotensi merangsang 

kemampuan pemecahan 

masalah 

    √  

Pertanyaan  

1. 

Kesesuaian pertanyaan 

dengan capaian tujuan 

pembelajaran 

    √  

2. 
Pertanyaan mendukung 

konsep 
    √  

3. 
Keterbacaan bahasa dari 

pertanyaan 
    √  

  

Peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah dibuktikan dengan keberhasilan 

siswa dalam merepresentasikan LKPD yang diberikan menjadi barang daur ulang yang 

dihasilkan dari berbagai sampah organik maupun sampah anorganik. Dimana kegiatan ini 

sangat berkaitan dengan tujuan dari Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM), pendekatan STEM memiliki tujuan untuk membantu siswa agar dapat mengatasi 

berbagai permasalahan yang akan datang dan memberikan solusi terbaiknya di kemudian 

hari, STEM memiliki manfaat untuk membantu siswa dalam  memecahkan masalah, 

membantu siswa untuk menciptakan pemikiran yang logis dan mampu menghubungan setiap 

aspek STEM untuk kehidupan dunia kerja (Winarni, 2016). 

Penggunaan LKPD dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM), mampu membantu siswa lebih mudah memahami pokok bahasan 
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perubahan lingkungan dan membuat siswa lebih aktif berdiskusi kelompok dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan. Setiap aspek STEM memungkinkan siswa 

untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan kognitif. Ketika diintegrasikan, setiap 

aspek STEM memberikan siswa pelatihan untuk membantu mereka memecahkan masalah 

mereka secara lebih komprehensif serta membatu meningkatkan pengetahuan mereka 

tentang subjek yang dipelajari untuk menambah pemahaman siswa (Sumarni, 2019). 

Pembelajaran STEM juga mampu merangsang siswa dalam proses pembelajaran agar 

bertanya, menganalisis serta memfokuskan siswa pada proses pemecahan masalah nyata 

dalam kehidupan sehari-hari (Mulyani & Arif, 2021). 

Tabel 4. Perhitungan Validasi Ahli LKPD 

Aspek 
Kelayakan 

Petunjuk Kelayakan Isi Komponen LKPD Pertanyaan LKPD 

Total 7 20 8 12 

Maksimal 8 24 8 12 

Persentase 

(%) 
87,50 83,33 100 100 

Kriteria Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa hasil perhitungan validasi yang berada pada 

kategori “Sangat Tidak Layak” ( % - 20%) dan kategori “Tidak Layak”(21% - 40%), tidak ada 

salah satupun perhitungan validasi yang terdapat di dalam kategori tersebut. Sedangkan hasil 

perhitungan validasi hanya menduduki kategori sangat layak. Dimana kategori “Sangat Layak” 

dengan persentase (81% - 100%). Hasil penilaian ahli yang dilakukan oleh ahli menghasilkan 

kriteria sangat layak artinya sangat baik dan tidak perlu dilakukan revisi. Hasil validasi 

diperoleh aspek petunjuk dengan persentase 87,50%, kelayakan isi 83,33%, kelayakan 

komponen LKPD 100%, dan kelayakan pertanyaan LKPD 100%, sehingga dapat dikatakan 

bahwa LKPD yang disusun sangat layak untuk digunakan.  

Pada LKPD ini sudah tertulis tentang kelayakan penyajian materi sesuai dengan K- 1 

tentang kekaguman dan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa melalui kolom refleksi 

yang tersedia. Dalam Permendikbud (2013), kegiatan pembelajaran KI-3 dan KI-4 menjadi 

tempat mengembangkan, KI- 1 berupa sikap spritual dan KI-2 berupa sikap sosial. Dan pada 

aspek kebahasaan, LKPD ditulis dengan bahasa yang lebih sederhana, jelas dan mudah 

dimengerti oleh peserta didik. Sehingga pada saat peserta didik menggunakan LKPD tersebut 

tidak akan terlalu sering bertanya kepada pendidik, serta dalam penggunaan bahasa yang 

baik juga harus memakai kaidah yang sesuai dengan EYD, KBBI, menggunakan bahasa baku 

dan tidak menafsirkan makna ganda dalam kalimat perintah yang tertulis pada LKPD (Halim, 

2019).  



Seminar Nasional Pendidikan Biologi (SEMBIO)  
Program Studi Pendidikan Biologi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tadulako 
 

    80 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil validasi dan angket respon siswa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

materi perubahan lingkungan menggunakan model Project Based Learning berbasis STEM di 

kelas X MIPA, dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. LKPD memperoleh skor rata-rata total dari validator ahli sebesar 92,71% dan 

memiliki kriteria sangat layak. Kriteria tersebut menunjukan bahwa LKPD layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. LKPD materi perubahan lingkungan menerapkan pembelajaran 

menggunakan Lesson Study. 
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